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ABSTRACT 

  
 Based on the results of Riskesdas 2018, the coverage of vitamin A capsules received in 

the last 12 months in children aged 6-59 months who met the standards reached 53.5%. This 

research was conducted to determine the effectiveness of booklet media on mothers' knowledge 

and attitudes in giving vitamin A capsules to toddlers at the Sidomulyo Community Health 

Center, Banyuasin Regency in 2023. This research used a quasi-experiment method with an only 

Pretest-Post test with control group design. The research was conducted at the Sidomulyo 

Community Health Center, Banyuasin Regency in May-June 2023. In this study, the population 

used was all toddlers who visited the Sidomulyo Community Health Center. The average number 

of toddler visits every month is 60 toddlers. In this study, the sampling method used total 

sampling where the entire population was sampled. Data were collected by observing mothers' 

knowledge and attitudes about giving vitamin A to both groups using a questionnaire. The 

Mann-Whitney test was carried out on both groups and the results were obtained for 

respondents' knowledge about vitamin A capsules with P Value = 0.001 and for mothers' 

attitudes towards giving vitamin A capsules with P Value = 0.005, meaning p < 0.05, meaning 

H0 was rejected and Ha was accepted. that the Booklet Media is effective increase Mothers' 

Knowledge and Attitudes in Giving Vitamin A Capsules to Toddlers at the Sidomulyo Community 

Health Center, Banyuasin Regency in 2023. It is hoped that health workers will socialize the 

benefits of the Booklet Media being effective on Mothers' Knowledge and Attitudes in Giving 

Vitamin A Capsules to Toddlers. 
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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 bahwa cakupan kapsul vitamin A yang diterima dalam 

12 bulan terakhir pada anak 6-59 bulan yang sudah sesuai standar mencapai 

53,5%.Penelitianiniadalah ini dilakukan  untuk mengetahui Efektivitas Media Booklet Terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Ibu dalam Pemberian Kapsul Vitamin A Pada Balita di Puskesmas 

Sidomulyo Kabupaten Banyuasin Tahun 2023.Penelitian ini menggunakanmetodequasi 

experimentdengandesainonly Pretest-Post test with control group design. Penelitiandilakukan di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasin pada bulan Mei-Juni 2023. Pada penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah semua balita yang melakukan kunjungan di Puskesmas 

Sidomulyo. Jumlah kunjungan balita rata-rata setiap bulan 60 balita.Dalam penelitian ini cara 

pengambilan sampel menggunakan total sampling  dimana seluruh populasi dijadikan sampel. 
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Pengambilan datadilakukandengancaramengobservasipengetahuan dan 

sikapibutentangpemberian vitamin A pada keduakelompokmenggunakankuesioner. Dilakukan 

uji Mann-Whitney pada kedua kelompok  didapatkan hasil untuk pengetahuan responden tentang 

kapsul vitamin A dengan P Value = 0,001 dan untuk sikapibudalampemberiankapsul vitamin A 

dengan  P Value = 0,005 artinya p <  0,05, artinya H0 ditolak dan Ha diterimamenyatakan bahwa 

Media Booklet efektivmeningkatkanPengetahuan dan SikapIbudalamPemberianKapsul Vitamin 

A Pada Balita di PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasinTahun 2023.Diharapkan agar tenaga 

kesehatan melakukan sosialisasi manfaat Media Booklet efektiv terhadap Pengetahuan dan Sikap 

Ibu dalam Pemberian Kapsul Vitamin A Pada Balita. 

 

Kata Kunci : Booklet,  KVA, Pengetahuan, Sikap. 

 

PENDAHULUAN 

Vitamin A adalah salah satu zat gizi 

penting yang larut dalam lemak, disimpan 

dalam hati, dan tidak dapat diproduksi oleh 

tubuh sehingga untuk memenuhi kebutuhan 

ini harus diproduksi dari luar tubuh. 

Kekurangan Vitamin A dapat menurunkan 

sistem kekebalan tubuh (antibodi) balita, 

meningkatkan resiko kesakitan dan 

kematian. Selain itu kekurangan vitamin A 

juga dapat menyebabkan kebutaan pada 

anak yang dapat dicegah (Kemenkes RI, 

2015). 

Terdapat sebanyak 3 juta anak-anak 

yang diperkirakan pada satu waktu akan 

buta karena kekurangan vitamin A, dan 

sebanyak 20-40 juta mengalami kekurangan 

vitamin A pada tingkat lebih ringan. 

Perbedaan angka kematian antara anak yang 

kekurangan vitamin A dan yang tidak 

kekurangan vitamin A kurang lebih sebesar 

30% (Andriani 2019). Ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi pemberian 

vitamin A pada balita. Tingkat pendidikan 

ibu mempengaruhi pengetahuan ibu dalam 

pemberian vitamin A kepada anaknya, 

karena dengan tingkat pendidikan ibu yang 

semakin tinggi, maka daya serap ibu 

terhadap suatu informasi juga akan semakin 

mudah (Astuti, 2013).  

Kunjungan balita ke Posyandu yang 

paling baik adalah setiap bulan secara teratur 

atau 12 kali per tahun. Kunjungan balita ke 

Posyandu adalah datangnya balita ke 

Posyandu untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan misalnya pemberian vitamin A, 

penimbangan, imunisasi, penyuluhan gizi 

dan lain sebagainya. Selain pengetahuan ibu, 

sikap ibu juga dapat berpengaruh terhadap 

pemberian vitamin A pada balita. Peranan 

ibu sangat penting karena orang tua terutama 

ibu bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

program posyandu. Peran orang tua sangat 

penting untuk menurunkan tingkat kematian 

bayi dan balita, dan meningkatkan taraf 

kesehatan masyarakat, khususnya kesehatan 

ibu dan anak  (Andriani, 2019). 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 

bahwa cakupan kapsul vitamin A yang 

diterima dalam 12 bulan terakhir pada anak 

6-59 bulan yang sudah sesuai standar 

mencapai 53,5%. Kesehatan adalah Hak 

Azasi Manusia sekaligus merupakan 

investasi sumber daya manusia yang juga 

memiliki kontribusi besar untuk 

meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia. Oleh sebab itu, memelihara, 

meningkatkan, dan melidungi kesehatan 

demi kesejahteraan seluruh masyarakat 

menjadi suatu keharusan bagi semua pihak. 
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Pengetahuan ibu tentang pemberian 

kapsul vitamin A akan berpengaruh kepada 

perilaku sebagai hasil jangka menengah 

(intermediate impact) dari pendidikan 

kesehatan. Selanjutnya perilaku kesehatan 

akan berpengaruh kepada meningkatnya 

indikator kesehatan masyarakat sebagai 

keluaran (outcome) pendidikan kesehatan. 

Sikap merupakan respon yang masih 

tertutup dari seorang individu terhadap suatu 

stimulus atau objek. Sikap belum merupaka 

sebuah tindakan tetapi masih merupakan 

prodisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap 

ibu yang baik tentang pemberian kapsul 

vitamin A kepada balita juga memiliki 

hubungan yang erat dengan pengetahuan 

yang dimiliki oleh ibu. 

Tercapai atau tidaknya pemberian 

vitamin A pada balita dipengaruhi oleh 

beberapa faktor terutama faktor dari ibu 

diantaranya pengetahuan dan sikap ibu 

terhadap pemberian vitamin A pada balita. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hasnur (2019) pada 

peneliannya tentang hubungan pengetahuan 

dan sikap ibu balita tentang kapsul vitamin 

A dengan pemberian vitamin A di 

Puskesmas Kurai Taji bahwa respon yang 

diberikan oleh responden terhadap vitamin 

A ternyata masih banyak yang negatif. Hal 

ini menyebabkan tindakan dalam pemberian 

vitamin A pada balita tidak terlaksana. 

Responden menganggap bahwa kondisi 

kesehatan anaknya tidak ada masalah 

sehingga mereka menganggap pemberian 

vitamin A pada balita tidak penting. Respon 

yang negatif ini akhinya mempengaruhi 

keputusan responden sehingga mereka 

memilih untuk tidak memberikan vitamin A 

pada balitanya. 

Hanapi, S (2019) bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian vitamin 

A yakni balita yang diberikan vitamin A 

lebih banyak dari ibu yang memiliki 

pengetahuan cukup. Faktor pengetahuan, 

pendidikan, dan pekerjaan mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan pemberian 

vitamin A pada balita (6-59) bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kandai Kota 

Kendari (Andriani, 2019). Ditemukan 

adanya hubungan antara pengetahuan 

dengan pemberian vitamin A pada balita. 

Separuh responden menganggap bahwa 

anaknya tampak sehat walaupun tidak 

diberikan vitamin A. Pengetahuan yang 

kurang akan mengakibatkan ibu tidak 

terdorong untuk memberikan vitamin A 

pada saat yang tepat.  Asupan vitamin A 

pada balita akan cenderung tidak tercukupi 

jika seorang ibu tidak terlalu 

memperhatikannnya. Ibu yang tidak 

mengetahui manfaat serta akibat jika 

vitamin A tidak diberikan akan beranggapan 

bahwa vitamin bukanlah sesuatu yang 

penting. Jika seorang ibu tidak memahami 

fungsi, manfaat, serta sumber vitamin A 

dikhawarkan asupan vitamin balita akan 

cenderung kurang dan berdampak kurang 

baik bagi kesehatan balita. Terdapat 

hubungan yang bermakna antara sikap 

responden dengan pemberian vitamin A. 

Hasil ini menunjukkan bahwa masih adanya 

responden yang tidak memberikan vitamin 

A pada balitanya disebabkan oleh sikap 

negatif masih banyak ditemukan terhadap 

vitamin A (Frida, 2017). 

Sengeng, A (2016) menyebutkan 

bahwa sebagian besar (77,4%) responden 

memiliki perilaku baik dengan memberikan 

vitamin A pada balitanya sesuai jadwal, 

sebagian besar (52,8%) responden memiliki 

pengetahuan baik tentang vitamin A pada 

balita, sebagian besar (54,7%) responden 

memiliki persepsi baik dalam pemberian 

vitamin A pada balita, sebagian besar 

(56,6%) responden memiliki motivasi tinggi 

dalam pemberian vitamin A pada balita, 
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terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian vitamin 

A pada balita. 

Dalam memberikan informasi 

mengenai pentingnya vitamin A bagi  balita 

diperlukan sebuah media untuk membantu 

orang tua salah satu bentuk media tersebut 

adalah booklet. Booklet merupakan terbitan 

tidak berkala yang dapat terdiri dari satu 

hingga sejumlah kecil halaman, tidak terkait 

dengan terbitan lain, dan selesai dalam 

sekali terbit. Halamannya sering dijadikan 

satu, antara lain dengan stapler, benang, atau 

kawat. Biasanya memiliki sampul, tetapi 

tidak menggunakan jilid keras.Metode yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang senam bayi yang 

efektif meningkatkan pengetahuan adalah 

booklet . Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Husni Abdul Ghani et.al, booklet lebih 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

daripada leaflet karena booklet lebih jelas, 

lengkap dilengkapi dengan gambar dan 

tulisan yang menarik dan lebih mudah 

dimengerti. Dalam proses pendidikan 

kesehatan penyampaian informasi biasanya 

dengan alat bantu yaitu media yang 

digunakan untuk memeragakan sesuatu 

dalam proses pendidikan atau pengajaran, 

sehingga seseorang yang membacanya dapat 

dirubah sikap dan prilakuknya ke arah yang 

lebih positif. Booklet merupakan sebuah 

media untuk menyampaikan informasi, 

pesan-pesan kesehatan dalam bentuk buku, 

baik berupa tulisan maupun gambar (Lia, 

2019). 

Berdasarkan survei awal yang telah 

dilakukan kepada 20 orang ibu yang 

memiliki balita di Puskesmas Sidomulyo 

Tahun 2023 tentang pengetahuan dan 

sikapnya pada pemberian vitamin A 

diperoleh data bahwa 5 orang tahu tentang 

pengertian dan manfaat vitamin A, 5 orang 

memberikan vitamin A pada balitanya, dan 

10 orang yang sama sekali tidak tahu dan 

tidak membeikan vitamin A pada balitanya. 

Hasil ini menunjukan bahwa masih 

rendahnya pengetahuan dan sikap ibu 

tentang pemberian vitamin A pada balita, 

sehingga dapat berdampak kurang baik bagi 

kesehatan balita itu sendiri., sehingga 

berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Media Booklet Terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Ibu dalam 

Pemberian Kapsul Vitamin A Pada Balita di 

Puskesmas Sidomulyo Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2023.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini 

menggunakanmetodequasi 

experimentdengandesainonly Pretest-Post 

test with control group design 

dengantujuanuntukmengetahuiEfektivitas 

Media Booklet TerhadapPengetahuan dan 

SikapIbudalamPemberianKapsul Vitamin A 

Pada Balita. Penelitiandilakukan di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasin 

pada bulan Mei-Juni 2023. Pada penelitian 

ini populasi yang digunakan adalah semua 

balita yang melakukan kunjungan di 

Puskesmas Sidomulyo. Jumlah kunjungan 

balita rata-rata setiap bulan 60 balita.Dalam 

penelitian ini cara pengambilan sampel 

menggunakan total sampling  dimana 

seluruh populasi dijadikan sampel. Jadi 

sampel dalam penilitian ini berjumlah 60 

responden balita yang datang ke Puskesmas 

Sidomulyo , 30 balita akan menjadi 

kelompok intervensi dan 30 balita akan 

menjadi kelompok control. Pengambilan 

datadilakukandengancaramengobservasipen

getahuan dan sikapibutentangpemberian 

vitamin A pada 

keduakelompokmenggunakankuesionerkem

udiandiukursebanyakdua kali yaitusebelum 
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dan sesudahdiberikan booklet pada 

kelompokintervensisedangkan pada 

kelompokkontrolkuesionerpengetahuan dan 

sikapdiobservasisebanyakdua kali juga 

diawal dan diakhirtanpaadanyaintervensi. 

 

 

 

HASIL  

Tabel 1. 

DistribusiFrekuensiPengetahuanKelompokK

ontrol 
Vari

abel 

F Perse

ntase 

(%) 

Mean Vari

abel 

F Perse

ntase 

(%) 

Mean 

Pen

geta

huan 

  1,67 Pen

geta

huan 

  1,63 

Baik 10 33,3  Baik 11 36,7  

Kur

ang 

20 66,7  Kur

ang 

19 63,3  

Tota

l 

30 100  Tota

l 

30 100  

Distribusi frekuensi pengetahuan pada 

kelompok kontrol pretest mayoritas 

responden memiliki pengetahuan kurang 

tentang kapsul vitamin A yaitu 20 (66,7 %) 

dengan mean 1,67 dan pengukuran saat 

postest mayoritas tetap masih 

memilikipengetahuan kurang yaitu 19 (63,3 

%) dengan mean 1,63.  

 

Tabel 2. 

DistribusiFrekuensiPengetahuanKelompokIn

tervensi 
Vari

abel 

F Perse

ntase 

(%) 

Mean Vari

abel 

F Perse

ntase 

(%) 

Mean 

Pen

geta

huan 

  1,63 Pen

geta

huan 

  1,20 

Baik 11 36,7  Baik 24 80,0  

Kur 19 63,3  Kur 6 20,0  

ang ang 

Tota

l 

30 100  Tota

l 

30 100  

Distribusi frekuensi pengetahuan pada 

kelompok intervensi pretest mayoritas 

responden memiliki pengetahuankurang 

tentang kapsul vitamin A yaitu 19 (63,3 %) 

dengan mean 1,63 dan pengukuran saat 

postest mayoritas 

respondenmengalamipeningkatanpengetahua

nmenjadibaikyaitu 24 orang (80,0 %) 

dengannilai mean 1,20.  

 

 

Tabel 3. DistribusiFrekuensiSikap 

PadaKelompokKontrol 
Vari

abel 

F Perse

ntase 

(%) 

Mean Vari

abel 

F Perse

ntase 

(%) 

Mean 

Sika

p 

  1,70 Sika

p 

  1,63 

Posi

tif 

9 30,0  Posi

tif 

11 36,7  

Neg

atif 

21 70,0  Neg

atif 

19 63,3  

Tota

l 

30 100  Sika

p 

30 100  

Distribusi frekuensi sikap responden 

dalampemberiankapsul vitamin A pada 

kelompok kontrol pretest mayoritas 

responden memiliki sikap yang negatifyaitu 

21 orang (70,0 %) dengannilai mean 1,70 

dan pengukuran saat postest mayoritas tetap 

masih memiliki sikap yang 

negatifdalampemberiankapsul vitamin A 

yaitu 19 (63,3 %) dengan mean 1,63. 

 

Tabel 4. DistribusiFrekuensiSikap 

PadaKelompokIntervensi 
Vari

abel 

F Perse

ntase 

(%) 

Mean Vari

abel 

F Perse

ntase 

(%) 

Mean 

Sika

p 

  1,70 Sika

p 

  1,27 

Posi

tif 

9 30,0  Posi

tif 

22 73,3  

Neg 21 70,0  Neg 8 26,7  
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atif atif 

Tota

l 

30 100  Tota

l 

30 100  

Distribusifrekuensi sikap responden 

dalampemberiankapsul vitamin A pada 

kelompok intervensi pretest mayoritas 

responden memiliki sikap yang negatifyaitu 

21 orang (70,0 %) dengannilai mean 1,70 

dan pengukuran saat postest mayoritas 

respondenmemilikisikap yang 

positifdalampemberiankapsul vitamin A 

yaitu 22 (73,3 %) dengan mean 1,27. 

 

 

Tabel 5. Efektivitas Media Booklet 

TerhadapPengetahuan dan 

SikapIbudalamPemberianKapsul Vitamin A 

pada Balita 
Variabel Booklet N Mean Mean 

Rank 

P 

Value 

Pengetahu

an 

Kelompok

Kontrol 

Kelompok

Intervensi 

30 

 

30 

1,42 24,00 

 

37,00 

 

0,001 

 

Sikap Kelompok

Kontrol 

Kelompok

Intervensi 

30 

 

30 

1,45 25,00 

 

36,00 

 

0,005 

 

Efektivitas Media Booklet 

TerhadapPengetahuan dan 

SikapIbudalamPemberianKapsul Vitamin A 

Pada Balita di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasinT

ahun 2023. Dilakukan uji Mann-Whitney 

pada kedua kelompok  didapatkan hasil 

untuk pengetahuan responden tentang kapsul 

vitamin A dengan P Value = 0,001 dan 

untuk sikapibudalampemberiankapsul 

vitamin A dengan  P Value = 0,005 artinya p 

<  0,05, artinya H0 ditolak dan Ha 

diterimamenyatakan bahwa Media Booklet 

efektivterhadapPengetahuan dan 

SikapIbudalamPemberianKapsul Vitamin A 

Pada Balita di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasinT

ahun 2023. 

 

PEMBAHASAN 

Efektivitas Media Booklet 

TerhadapPengetahuanIbudalamPemberi

anKapsul Vitamin A Pada Balita di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasi

nTahun 2023 

Efektivitas Media Booklet 

TerhadapPengetahuan dan 

SikapIbudalamPemberianKapsul Vitamin A 

Pada Balita di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasinT

ahun 2023. Dilakukan uji Mann-Whitney 

pada kedua kelompok  didapatkan hasil 

untuk pengetahuan responden tentang kapsul 

vitamin A dengan P Value = 0,001 artinya p 

<  0,05, artinya H0 ditolak dan Ha diterima 

menyatakan bahwa Media Booklet 

efektivterhadapPengetahuanIbudalamPembe

rianKapsul Vitamin A Pada Balita di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasinT

ahun 2023. 

Pengetahuan adalah hasil 

pengindraan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek indra yang 

dimilikinya (mata,hidung,telinga, dan 

sebagainya). Sehingga menghasilkan 

pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi 

oleh intensitas dan persepsi terhadap objek. 

Pengetahuan seseorang terhadap objek 

mempunyai intensitas atau tingkat yang 

berbeda-beda (Notoatmodjo,2012). 

Hasil 

penelitianinisejalandenganpenelitian yang 

dilakukan oleh Imam 

SholicindenganjudulpenelitianPengaruhPeny

uluhandengan Media Audiovisual dan 

Booklet Terhadap Tingkat 

PengetahuanIbuBalitatentangMakananSumb

er Vitamin A di PuskesmasKalijudan. 

Jenispenelitianinimerupakanpenelitian Quasi 

eksperimendenganjumlahpopulasi 120 

ibubalita yang dibagimenjadi 2 kelompok, 
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yaitukelompok yang diberikanintervensi 

Media Audiovisual dan 

kelompoklainnyadiberikanintervensi Media 

Booklet. Hasil 

penelitianmenunjukkanbahwa media 

audiovisual dan booklet 

mampumemberikanpeningkatanterhadapper

ubahantingkatpengetahuanbaiksebelum dan 

sesudahdilakukanpenyuluhan (p=0,000 dan 

0,000). Penyuluhandenganmenggunakan 

media audiovisual dan booklet 

meningkatkanpengetahuantentangmakanans

umber vitamin A (Imam, 2019).  

Menurutasumsipenelitikarena media 

yang digunakanyaitu booklet merupakan 

media yang simpel, mudahdibawakemana-

mana dan dapatdibacasetiapsaatsehingga 

media 

inisangatefektifuntukmeningkatkanpengetah

uan.  

 

Efektivitas Media Booklet 

TerhadapSikapIbudalamPemberianKaps

ul Vitamin A Pada Balita di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasi

nTahun 2023 

Efektivitas Media Booklet 

TerhadapPengetahuan dan 

SikapIbudalamPemberianKapsul Vitamin A 

Pada Balita di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasinT

ahun 2023. Dilakukan uji Mann-Whitney 

pada kedua kelompok  didapatkan hasil 

untuk sikapibudalampemberiankapsul 

vitamin A dengan  P Value = 0,005 artinya p 

<  0,05, artinya H0 ditolak dan Ha diterima 

menyatakan bahwa Media Booklet 

efektivterhadapSikapIbudalamPemberianKa

psul Vitamin A Pada Balita di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasinT

ahun 2023. 

Penelitianinisejalandenganpenelitian 

yang dilakukanRaodahdkk, 

mengenaiPemanfaatan media edukasi 

booklet terhadappengetahuan dan 

sikapibubalita stunting di Aceh. Penelitian 

yang dilakukanmerupakanpenelitiaan Quasi 

eksperimentaldenganmenggunakanrancanga

n one-group pretest-postest design. 

Sampeldiambildengantehnik purposive 

sampling sebanyak 60 responden. 

Dilakukanpengumpulan data 

dengankuesioneruntukmengukurpengetahua

n dan sikapibuterhadappolaasuhibu pada 

balita. Hasil uji statistikpenelitiandengan uji 

Wilcoxon menunjukkanhasilnilai mean 

pengetahuanibubalitasebelumdiberikaneduk

asidengan media booklet adalah 39,5500. 

Nilai mean 

pengetahuanibubalitasetelahdiberikanedukas

idengan media booklet adalah 46,7333. Nilai 

mean pre <darinilai mean post 

makaartinyaadanyaperbedaansikapsebelum 

dan sesudahdiberikanedukasi media booklet 

berupapeningkatansikappositif. Hasil uji 

Wilcoxon signed ranks test p = 0,00 (< 0,05) 

menunjukkanadanyapengaruhpemberianedu

kasi media booklet 

polaasuhterhadapsikapibubalita stunting 

yang artinyahipotesiskeduaditerima 

(Raodah, 2023). 

Menurut asumsi peneliti media 

edukasi booklet 

bertujuanuntukmenyampaikanpesan dan 

informasimengenaipemberian vitamin A 

pada balita yang 

akanmempengaruhipengetahuanibusaatdiber

ikanintervensi booklet. Pengetahuan yang 

bertambahakanberdampakpositifterhadapsik

apibutersebutdalamemberikan vitamin A 

kepadaanaknyakarenaiasudahmengetahuima

nfaat dan kerugian yang 

ditimbulkanjikatidakmengkonsumsi vitamin 

A.   
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1. Distribusi frekuensi pengetahuan pada 

kelompok kontrol pretest mayoritas 

responden memiliki pengetahuan kurang 

tentang kapsul vitamin A dan pengukuran 

saat postest mayoritas tetap masih memiliki 

pengetahuan kurang. 

2. Distribusi frekuensi pengetahuan pada 

kelompok intervensi pretest mayoritas 

responden memiliki pengetahuankurang 

tentang kapsul vitamin A dan pengukuran 

saat postest mayoritas 

respondenmengalamipeningkatanpengetahua

nmenjadibaik. 

3. Distribusi frekuensi sikap responden 

dalampemberiankapsul vitamin A pada 

kelompok kontrol pretest mayoritas 

responden memiliki sikap yang negatifdan 

pengukuran saat postest mayoritas tetap 

masih memiliki sikap yang 

negatifdalampemberiankapsul vitamin A. 

4. Distribusi frekuensi sikap responden 

dalampemberiankapsul vitamin A pada 

kelompok intervensi pretest mayoritas 

responden memiliki sikap yang negatifdan 

pengukuran saat postest mayoritas 

respondenmemilikisikap yang 

positifdalampemberiankapsul vitamin A. 

5.Media Booklet 

efektivmeningkatkanPengetahuan dan 

SikapIbudalamPemberianKapsul Vitamin A 

Pada Balita di 

PuskesmasSidomulyoKabupatenBanyuasinT

ahun 2023. 
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